.

BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1, Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut :

1. Frekuensi perilaku harian yang paling banyak atau sering dilakulkan adalah
perilaku berdiri dan frekuensi perilaku paling sedikit adalah perilaku minum.

2. Frekuensi perilaku harian kijang dalam berbagai kelas umur maupun jenis
kelamin berbeda. Perilaku duduk lebih banyak dilakukan oleh kijang anakan
{(jantan/betina) dan lebih sedikit dilakukan oleh kijang dewasa jantan (A).
Perilaku berdiri lebib banyak difakukan oleh kijang remaja betina (D) dan
lebih sedikit dilakukan oleh kijang anakan (Jantan/betina). Perilaku berjalan
lebih sering dilakukan oleh kijang remaja jantan (C) dan jarang dilakukan oleh
kijang remaja betina (D). Perilaku makan lebih sering dilakukan oleh kijang
dewasa jantan (A) dan jarang dilakukan oleh kijang remaja betina (D).
Perilakn minum lebih sering dilakukan oleh kijang dewssa jantan {A) dan
tidak pernah dilakukan oleh kijang mﬂm (jantan/betina). Peﬁlﬂm defekasi
(membuang faeces) lebih sering dilakukan oleh kijang remaja jantan (C) dan
jarang dilakukan oleh kijang dewass betina (B), sedangkan perilaku urirasi
lebih sering dilakukan oleh kijang dewasa jantan (A) dan jerang dilakukan

oleh kijang dewasa dan remaja betina.
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Perilakn harian kijang sangat dipengarubi oleh kondisi cuaca, luas kandang,
wakiu pembe-ﬁan pakan dan jumiah pakan yang dibeﬂkmi.

Pakan yang diberikan (berasal dari Juar kandang) berupa ubi jalar dau kacang
tanah Pakan yang lebih disukai oleh kijang adalah ubi jalar dibandingkan

kacang tanah.

5.2. Saran

Beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi pihak yang

berkepentingan sebagai berikut :

5.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap kijang, femtama yang
berkaitan dengan reproduksi (perilaku seksual), habitat dan pakannya

Perlu dila!mimn pembenahan kandang seperti letak bak air minum yang
terletak di dekat jalan pengunjung sebaiknya diletakkan jash dari jalan dan
tinggi bak air tidek terlalu tinggi (agar mudah dicapai).

Perlu dilakukan penanaman tanaman peneduh ( sesuai dengan lvas kandang )
di dalam kandang. »

Pemberian pakan berupa kacang tanah (akar, daun, batang) tidek efektif dan
suatu pemborosan karena yang dimakan hanya daun saja sedangkan bagian
yang [ain hanya sedikit atau tidak dimaken sama sekali, oleh sebab itu pakan
yang lebih banyak diberikan adalah ubi jalar.

Perin dilakukan pemberian pakan alternatif seperti bekatul sebab respon kijang

terhadap bekatul tampak ralkus.
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6. Afap untuk rumah peneduh sebaiknya diganti dengan genteng atau jenis atap
lainnya yang tidak cepat menghantar panas.

7. Rumput yﬁng tumbuh di lapangan sebaikaya dibiarkan tumbuh subur dan
tidak dieksplorasi oleh petugas.

8. Untuk penelitian kijang lebih lanjut perlu diperhatikan prosedur pengambilan

unit sampel yaitu secara random dalam penentuan urutan unit sampel yang

diamati.
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Lumpiran 1. Peta Lokasi kebun binutang Gemnbira Loka Yogyaukurty)
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Sumber : PIPP (Pusat Informasi Pendidikan dan Penelitian) bebun binatang Gembira Loka Yogyakarta
Keterangan

4 KOTA GEDE

L

4PR. TRITIS

= Kebun bipatang Gembira Loka {ogyakarta




lLampiran 2 Gambar Denah Kandang Kijang di Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta

Jalan Veteran

Q . Pocjonﬁ rumfau‘l‘ |

| A Y=

o~ ]

Jalan Pengunjung

Keterangan : f
A. Pagar depan kandang
B. Bak air minum '
C. Lapangan rumput di atas bangunan segi delapan
D. Rumah peneduh
E. Kolam sebagai sumber air minum
F.  Rumah peneduh di bagian pojok kanan kandang
G. Pepohonan :

Skala 1:250



Lampiran 3. Contoh lembar isi rekapitulasi hasil pengaﬁxﬂm perilaku harian

kijang
Rekapitulasi Hasil Pengamatan
Pengamatan :................o.... Kijang :
Hariftgl ER . ) TrE ] Cuaca :
Waktu : 06.00 - 18.00

\:% PiWw P|W PIW P W

Keterangan : Perilaku :

W = Wakfu 1. Duduk 5. Minum

P = Perilaku 2. Berdiri 6. Defekasi
3. Berjalan 7. Urinasi

4. Makan



Lampiran 4. Rata-rata Hasil Pengamatan Perilaku Harian Kijang { selama 30 hari )

Perilakn harian
UnitSampel I P%) O P(%) I P%) IV P (%) V VI VI
A 1,42 0,05 17,05 0,79 6,64 0,23 1264 059 1,00 104 1,00
B 1,43 0,05 18,56 086 488 0,17 11,68 0,54 0,17 0,63 0,17
C 1,69 0,06 1836 0,86 492 0,17 1043 048 0,17 1,18 0,33
D 1,53 0_,05 2022094 322011 741 034 033 108 0.00
E 1,83 0,06 16,75 0,76 3,17 0,11 805 0,37 0,00 1,08 0,67
Rata-rata (;) 1,58 0,05 18,19 084 4,69 0,16 10,04 046 033 1,00 0,43
Sd 0,18 1,40 1,30 227 ‘ 03% 0,21 0,40
Keterangan :

P = Populasi (%)



Lampiran 5. Rata-rata hasil pengamatan perilaku harian kijang

Pengamatan : 1-6 Kelas unmu/jenis kelamin : Dewasa Jantan
Walktu : 06.00 — 18.00 wib ( Kijang A )
Perilaku harian
Pengamatan I P(%) O P(%) I P%) IV P{®%) V VI Vil
1 141 0,05 1982 092 5,00 0,17 1255 058 1,00 1,00 1,00
2 145 005 1395 064 406 0,14 1447 067 000 1,00 0,00
3 1,39'0,05 20,0 0,92 753026 957 044 1,00 1,00 1,00
4 139 0,05 12,56 0,58 6,25 0,22 1830 085 000 100 100
5 1,42 0,05 16,50 0,76 7,77 0,27 1130 0,52 100 1,00 1,00
6 147 0,05 1947 090 921 032 964 045 1,00 125 0,00
Retarata ) 142 0,05 717,05 0,79 6,64 0,23 12,64 059 100 1,04 1,00
Sd 0,03 3,23 1,91 333 000 01 0,00

P =Proporsi {%)
Keterangan :
I . Perilaku duduk
I . Perilaku berdiri
I . Peritaku berjalan
1V . Perilaku makan

V. . Perilaku minnm
VI . Perilaku defekasi
VII . Perilaku urinasi



Lampiran 6. Rata-rata hasil pengamatan perilaku harian kijang

Kelas umur/jenis kelamin : Dewnsa Betina

Pengamatan :1-6
Waktu : 06.00 — 18.00 wib {Kijang B )
Perilaku harian
Pengametan I P(%) O P(%) M P() IV  P(%) v Vi v
1 137 005 1755 061 630022 106 049 000 000 0.00
2 1,29 0,04 2033 0,9 1,83 0,06 5,13 0,23 0,00 0,00 0,00
3 1,35 0,05 1561 0,72 6,00 0,21 26,14 1,21 0,00 2,00 1,00
4 141 0,05 1529 071 338012 720033 0,00 200 0,00
5 163 008 19,76 091 733 025 100 046 100 075 0,00
6 1,55 0,05 2246 104 444 0,15 1100051 0,00 1,00 0,00
Rata-rata (‘;) 143 0,05 18,58 4,88 0,17 1168 0,54 1,17 0,63 0,17
Sd 0,13 8.44 4,20 744 0,00 0.66 0,00

P =Proporsi (%) |
Keterangan :

I . Perilaku duduk

I . Perilaku berdiri

I . Perilaku berjalan VI, Penilaku urinasi

IV . Perilaku makan

Y . Perilaku mimum
VI . Perilaku defekasi



Lampiran 7. Rata-rata hasil pengamatan perilaku harian kijang

Pengamatan : 1-6 Kelas umur/jenis kelamin : Remaja Jantan
Wakiu ; 06.00 — 18.00 wib (Kijang C)
Perilaku harian
Pengamatan I P(%) H P(%)} I P%) IV P%) V Vi v
1 1,32 005 1541 090 492017 811 038 000 100 0,00
2 1,58 0,05 22,83 1,06 6,00 021 913 042 000 1,00 0,00
3 1,50 0,05 2138 0,99 3,33 0,11 1275059 0,00 133 0,00
4 1,26 0,04 2,00 0,93 3,00 0,17 888 041 0,00 1,50 0,00
5 1,63 0,06 22,17 1,03 470 0,16 1013 047 1,00 1,00 1,00
6 1,42 0,05 22,38 1,04 555 0,19 1357 0,63 0,00 1,25 1,00
Rata-rata (‘7') 1,69 0,06 1736 0,80 4,92 0,17 1043 0',17 1,17 0,18 0,33
Sd 04 8,11 0,91 2.33 0,00 022 0,00
P =Proporsi (%)
Keterangan :
I .Penlaknduduk V . Perilakn minum

I . Perilaku berdiri

IV . Perilaku makan

VI . Perilaku defekasi
0 . Perilaku berjalan VI, Perilalkw urinasi



Lampiran 8. Rata-rata hasil pengamatan perilaku harian kijang

Pengamatan : 1-6

Kelas umur/jenis kelamin : Remaja Betina

Waldu : 06.00 — 18.00 wib (Kijang D)
Perilaku barian
Pengamatan I P(%) O P(%) II P{%) IV P%) V VI v
1 1,50 v0,05 18,60 0,86 225 0,08 560 026 100 1,00 000
2 1,50 005 1577073 286 0,10 833 039 000 100 0,00
3 1,63 0,06 23,17 1,07 3,50 0,12 6,33 0,29 000 1,00 0,00
4 1,62 0,06 1945090 325011 9,00 042 100 100 0,00
5 1,50 0,05 2253 1,04 430015 713 033 000 150 0,00
6 143 005 2181 101 358012 700 032 0,00 100 0,00
Rata-rata (;) 1,53 0,05 20,22 094 329011 741034 033 108 017
S5d 0,07 2,69 0,69 1,19 0,00 020 0,00

P =Proporsi (%)

Keterangan :
I . Perilaku duduk
Il . Perilaku berdiri

IV . Perilaku makan

V . Perilaku minum
VI . Perilakn defekasi
I . Perilakuberjalan  VII. Perilaku urinasi



Lampiran 9. Rata-rata hasil pengamatan perilaku harian kijang
Kelas umur/jenis kelamin : Anakan

Pengamatan : 1-6

Waktu : 06.00 — 18.00 wib (Kijang E)
Perilaku barian
Pengamatan 1 P(%) I P(%) II P(%) IV P(%) V VI VI
1 1,76 0,06 1856 0,86 3,57 0,12 12,60 0,58 0,00 1,00 1,00
2 3,25 011 1336 0,62 543 0,19 1333 062 000 100 100
3 1,00 0,04 13,50 0,63 4,12 0,14 12,00 0,56 0,00 1,00 1,00
4 1,68 0,06 2791129 300010 667 031 0,00 1,50 1,00
5 1,67 0,06 12,25 0,57 3,14 0,11 1,67 080 000 100 0,00
6 1,64 0,06 14,91 0,69 3,00 0,10 2,00 0;09 0,00 1,00 0,00
Rata-rata (;) 1,83 0,07 16,75 0,78 3,71 0,13 8,05 0,37 0,00 1,08 0,67
Sd 0,75 5,89 0,94 5,31 0,00 020 0,00

P =Proporsi (%)

Keterangan :
I . Perilaku duduk
I . Perilskn berdiri

IV . Perilaku makan

V . Perilaku minum
VI . Perilakn defekasi
I . Perilaku berjalan  VII. Perilaku urinasi



Lampiran 10

Hasil pengamstan Berat pakan dari Inar kandang dan Rata-rata paknn yang dikonsumsi per ekor kijang

Berat pakan yang dibenkan

Bemt [;:\—k.;}x_y:\ng tdak dimakan

(1) (2) ES T O N ) M1 (0 T (s) (6)
0S Januan 08.35 3 s 10 0 4 ] 0,83
07 Janusa 09.25 6 4 10 0 3 3 0,83
12 Januad 0.0 13 5 c

12.00 . 8 2 0 7,5 7.5 1,75
13 Januad 08.00 10 7 17 0 6 6 1,42
} 4 Januan 10.00 9 - 2 0 - - 0,75
16 Januasi 09.31 7 s 12 0 45 4,5 1,00
17 Januan 08.44 9 M) I 0 A 4 1,17
18 Jannan 08.07 9+ s 15 0 4 4 1,25
‘| 22 Januar 05.05 9 ) 12 0 2 2 1,00
A1 23 Januadi 02.05 8 6 1 0 3 3 1,75
| 74 Januad 08.51/09.23 6 3 9 0 7 2 0,75
26 Januan 09.19 7 s 12 0 4 4 1,00
27 Januan 02.00 9 Y 14 0 S 8 1,50
29 Januvod 09.00 9 9 18 0 S 8 1,50
'] 30 Janvari 08.30 9 9 18 G- 8 8 1,50
3) Janvan 08.43 9 . 9 ] - - 0.75

' Februad vS.38 9 9 18 0 6 6 1,5,

3 Februani 09.42 9 9 18 0 7 7 1,5.

4 Febiuan 09.43 9 9 13 0 3 3 1,5,

6 Februar 05.30 9 9 13 0 7 7 1,5.

7 Februag 09.30 9 9 13 0 9 9 1,5.

S Februari 03.02 9 9 18 ] 8 g 1,5.

10 Februasi .15 6 3 ? 0 2 2 0,75

11 Februari 02.00 9 9 8 0 8 8 1,5.

| 12 Februasi 09.18 9 9 8 0 7 7 1s

14 Februnri 09.23 9 9 18 0 8 8 1,5

1% Februari 09.20 9 9 18 0 S 3 K]

16 Februad 09.15 1 2 N 0 1.8 1,8 0,75

19 Februari 10.32 9 - 9 18 0 7 7 1.8
20 Febryari 09.30 9 - LA 0 . - 0.75
Berat Total, A4y 151,8 36,92

Rata-ratn (] T 5,06 123

84 3,98 2,80 0.33

Katerangan :

{1). Tangga! pengamatan
(4). Pakan kacang merah g)  (5). Total berat palkinn

* Pemberian pakan uji coba | kg bekatul

2). Waktu pasnberian pakan (wib) (3). Pakan ubi jalor (kg)

(6). Berat rata-rata pakan yang dikonsumsikan per ekor kijang
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